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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan “Buku Alat Permainan Edukatif Dari
Bahan Sisa Untuk Menstimulasi Perkembangan Anak” sebagai sumber informasi bagi
guru dalam menyediakan alat permainan edukatif secara mandiri dengan memanfaatkan
bahan sisa/ sudah tidak digunakan seperti (kardus, botol plastik, gelas plastik, tutup
botol, kain, gabus, sedotan, dll).

Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan atau research and
development (R & D) dengan 10 tahapan yang dikemukakan oleh Borg & Gall(1989),
yaitu 1) Studi pendahuluan (Analisis kebutuhan, studi literatur, Identifikasi materi alat
permaian edukatif dan indikator perkembangan anak usia dini; 2) Perencanaan
(Perancangan produk dan Desain Buku); 3) Pengembangan produk awal (Penyusunan
Buku dan Validasi Ahli); 4) Uji awal produk awal; 5) Revisi produk produk awal ; 6)
Uji coba lapangan; 7) Revisi (Berdasarkan masukan dari coba lapangan utama); 8) Uji
coba lapangan; 9) Penyempurnaan produk akhir; 10) Diseminasi.

Hasil penelitian menunjukkan penilaian yang diberikan para ahli setelah dirata-rata
memperoleh skor sebesar 87%, maka buku Alat Permainan Edukatif Dari Bahan Sisa
Untuk Menstimulasi Perkembangan Anak Usia Dini menurut para ahli yang telah
memvalidasi masuk pada kategori sangat layak untuk digunakan. Selain itu Buku Alat
Permainan Edukatif Dari Bahan Sisa Untuk Menstimulasi Perkembangan Anak Usia
Dini yang dikembangkan ini dinyatakan sangat layak oleh pengguna dalam hal ini guru
PAUD dengan persentase 84,39% yaitu pada kategori sangat layak yaitu buku mudah
dibaca, isi buku mudah dipahami, menarik, dan tahapan-tahapan yang jelas yang
tercantum dalam buku.

Produk akhir tim peneliti menyusun buku Alat Permainan Edukatif Dari Bahan Sisa
Untuk Menstimulasi Perkembangan Anak Usia Dini terdiri dari 142 halaman, terdiri
dari informasi jenis APE, alat dan bahan yang diperlukan, langkah-langkah cara
membuat, cara bermain yang dilengkapi dengan gambar berbagai macam jenis APE dan
dikelompokkan berdasarkan rentang usia perkembangan anak usia dini diantaranya usia
0-2 tahun, 2-4 tahun dan 4-6 tahun, Adapun alat permainan edukatif yang dilampirkan
berjumlah 36 jenis APE untuk pengembangan kognitif, sosial emosional, motorik halus,
motorik kasar, bahasa, seni, agama dan moral dengan masing-masing indikator spesifik
disetiap aspek perkembangan.

Kata Kunci: Buku Alat Permainan Edukatif, Bahan Sisa, Perkembangan Anak
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu perkembangan, agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14). Aspek yang
dikembangkan dalam PAUD diantaranya 1) Nilai agama dan budi pekerti; 2) Jati diri
mencakup pengenalan jati diri anak Indonesia yang sehat secara emosi dan sosial dan
berlandaskan Pancasila, serta memiliki kemandirian fisik; 3) Dasar-dasar Literasi,
Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni. (Permendikbud No.137 Tahun
2014; Badan Standar, Kurikulum, Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, & Teknologi Republik Indonesia, 2022).

Untuk mencapai perkembangan anak yang optimal maka layanan pendidikan
anak usia dini harus menyiapkan proses pembelajaran dan fasilitas yang diperlukan
untuk menstimulasi perkembangan peserta didik melalui penataan lingkungan
bermain . Menjadi tugas pendidik untuk menyajikan lingkungan bermain yang
kondusif dan membantu proses stimulasi perkembangan anak melalui berbagai alat
permainan yang mengandung nilai edukatif. Alat permainan yang bersifat mendidik
di PAUD disebut juga dengan istilah Alat Permainan Edukatif (APE).

Alat Permainan Edukatif merupakan alat permainan yang dirancang dan
digunakan untuk anak agar dapat bermain dan belajar, sehingga terjadi peningkatan
aspek-aspek perkembangan anak. Adapun yang membedakan Alat Permainan
Edukatif dengan alat permainan lainnya terletak pada unsur perencanaan pembuatan
yang mempertimbangkan karakteristik anak dan mengaitkannya dengan berbagai
aspek perkembangan anak (Mirawati dalam Kemendikbud, 2022).

Saat ini belum semua satuan Pendidikan Anak Usia Dini memiliki Alat
Permainan Edukatif sebagai media pembelajaran di kelas. Hasil studi pendahuluan
saat mendampingi mahasiswa praktik mata kuliah dan magang di satuan PAUD,
ditemui bahwa ketersediaan alat permainan edukatif sebagai alat main dan media
pembelajaran di kelas belum tersedia dengan jumlah cukup, rusak, dan kurang
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bervariasi. Selanjutnya dilakukan survei ketersediaan dan kelayakan alat permainan
edukatif di satuan PAUD, terdapat 7 TK dengan alat permainan edukatif terbatas
jumlahnya dan tidak layak digunakan karena rusak dan berbahaya jika masih
digunakan (dari bahan kayu dan plastik yang runcing). Adapun media pembelajaran
yang digunakan oleh satuan PAUD saat ini diantaranya papan tulis, buku tulis, foto
kopi gambar, mewarnai gambar yang dibuat guru di kertas HVS maupun lembar kerja
anak dan alat main yang ada, selain itu guru belum tau cara membuat alat permaian
edukatif yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, alat, bahan yang diperlukan
untuk menjadi satu jenis APE serta tahapan-tahapan membuat APE.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, maka dipandang perlu menyusun dan
mengembangkan buku sebagai rujukan bagi guru untuk membuat alat permainan
edukatif secara mandiri melalui pemanfaatan bahan sisa yang ada di lingkungan
sekitar (sudah tidak digunakan) seperti, kardus, botol plastik, gelas plastik, tutup
botol, kain, gabus, sedotan, dll. Memanfaatkan bahan sisa memiliki keunggulan
yaitu, sudah tersedia di lingkungan sekitar dan biaya lebih murah atau bahkan tanpa
biaya. Untuk itu, tim peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan
Buku Alat Permainan Edukatif Dari Bahan Sisa Untuk Menstimulasi Perkembangan
Anak Usia Dini”.

Buku dirancang sesuai kebutuhan guru Pendidikan Anak Usia Dini dengan
inovasi pengembangan konten materi yaitu terdiri dari informasi jenis alat permainan
edukatif, cara membuat (langkah-langkah secara detail), alat dan bahan yang
diperlukan (disertai gambar) dan aspekperkembangan anak disetiap rentang usia 0-2
tahun; 2-4 tahun dan 4-6 tahun (kognitif, bahasa, sosial emosional, motorik, moral
agama, dan seni). Melalui buku yang akan dikembangkan tim peneliti dapat
membantu guru menjalankan tugasnya sebagai fasilitator yang memiliki
pengetahuan, pemahaman dan kompetensi yang mumpuni tentang media pendidikan,
serta mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna untuk mencapai tujuan
belajar (Saripah, 2021).
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Pengertian Buku

Buku adalah buah pikiran yang berisi ilmu pengetahuan hasil analisis
terhadap kurikulum secara tertulis. Buku disusun menggunakan bahasa sederhana,
menarik, dan dilengkapi gambar serta daftar pustaka (Kurniasih, 2014: 60).

Buku adalah karya tulis dan/atau karya gambar yang diterbitkan berupa
cetakan berjilid atau berupa publikasi elektronik yang diterbitkan secara tidak
berkala (UU RI No.3 Tahun 2017 Tentang Sistem Perbukuan).

Buku teks adalah sebuah buku yang berhubungan dengan bidang ilmu
tertentu. (Rahmawati I. Y., 2017: 90). Sebuah buku teks merupakan sebuah media
ajar yang terdiri atas serangkaian materidan aktivitas (Radic-Bojanic & Topalov,
2016: 139). Buku teks adalah sebuah media ajar yang tersusun secara sistematis dan
terdiri atas urutan materi dan uraian sebuah mata pelajaran. Buku teks mempunyai
pengaruh yang besar dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dan
siswa (Amerian & Khaivar, 2017: 524). Peranan buku ini sangat penting dalam
menyampaikan pengetahuandan keterampilan yang ada dalam kurikulum terhadap

siswa dalam lingkungan belajar mengajar (You,Lee, & Craig, 2019: 3).

Alat Permainan Edukatif dari Bahan Sisa

Alat Permainan Edukatif (APE) merupakan alat main yang dirancang untuk anak-
anak dengan tujuan untuk menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak dalam
proses pembelajaran, baik dilaksanakan di rumah maupun di sekolah. APE untuk
anak usia dini dirancang untuk mengaktifkan panca indra secara bersamaan, sehingga
seluruh aspek perkembangan dapat tumbuh dan berkembang dengan sempurna
(Panduan Pemilihan, Pembuatan, dan Pemanfaatan APE Secara Mandiri, 2022).

Menurut Mayke dan Adang dalam Hayati (2019) Alat Permainan Edukatif ialah
alat permainan yang dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidikan yang
didesain secara manual, dengan memanfaatkan bahan sederhana dari sekitar, serta
memiliki tujuan untuk melatih keterampilan anak. Bahan tersebut bisa berasal dari
bahan bekas. Bahan bekas yang dimaksudkan ialah benda-benda yang pernah dipakai

(sisa/bekas), yang kegunaannnya tidak sama seperti benda yang baru. Bahan yang
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dimaksudkan ialah koran, botol plastik, kaos kaki, kain perca, kardus, kotak makanan
dan minuman, gelas popm ie, alat-alat rumah tangga dan sampah daur ulang, yang
ketika dikreasikan akan menghasilkan benda baru, yang memiliki fungsi lain, dan
dapat dimanfaatkan untuk alat permainan dalam pembelajaran AUD.
Langkah pembuatan rancangan APE untuk anak usia dini menurut Yasbiati, et

al., (2018) dapat dilakukan sebagai berikut.

1. Analisis program pembelajaran/kurikulum TK

2. ldentifikasi alat

3. ldentifikasi APE yang dibutuhkan
4. Merancang pengadaan
5

Menyiapkan alat/bahan desain

Keamanan dan keselamatan dalam penggunaan APE menjadi faktor yang
sangat penting diperhatikan. Mengingat anak usia dini sedang dalam masa eksplorasi.
Faktor keselamatan dan keamanan APE harus memperhatikan agar anak tidak terjadi
kejadian tergigit, terkilir, tertusuk, tersedak, terjatuh, dan bahaya lainnya (Hasbi,
2021).

Pembuatan APE dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan di lingkungan

sekitar. Keunggulan pembuatan APE secara mandiri antara lain (Pusari, 2016):

1. Biaya lebih murah atau bahkan tanpa biaya sama sekali dengan
memanfaatkan alat dan bahan dari lingkungan sekitar (peralatan rumah
tangga, bahan bekas, dan bahan alam)

2. Bertambahnya jumlah ketersediaan beragam

3. APE yang dibuat dapat disesuaikan dengan kebutuhan stimulasi
perkembangan anak

4. Lebih fleksibel

5. Meningkatkan antusias kegiatan main bagi mereka

6. Pembuatan APE mendorong kreativitas orang tua dan guru
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Perkembangan Anak Usia Dini

Perkembangan anak merupakan masa pembentukan fondasi bagi
kepribadian serta keterampilan yang akan menentukan pengalaman hidup anak
selanjutnya. Pengalaman danpendidikan bagi anak merupakan faktor yang
paling menentukan dalam perkembangan anak itu sendiri. Proses Perkembangan
berkaitan dengan peningkatan atau penyempurnaan fungsi-fungsi kemampuan
atau keterampilan tubuh. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perkembangan
berarti perihal berkembang, dan memiliki arti menjadi bertambah sempurna.

Perkembangan anak sangat penting untuk diketahui supaya dapat
memenuhi kebutuhan setiap anak. Seperti telah diketahui masa tumbuh kembang
anak pada usia 0 — 5 tahun merupakan Masa Keemasan (Golden Age), masa
dimana pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi pada rentang usia tersebut
akan menjadi pondasi bagi anak akan menentukan akan menjadi apa kelak di
kemudian hari pendidikan (Nurasyiah, et al., 2023).

Menurut Santrock dalam Nurasyiah, et al., (2023) mengatakan bahwa
perkembangan adalah pola perubahan yang dimulai sejak pembuahan dan terus
berlanjut disepanjang rentang kehidupan individu. Hurlock juga menyebut
perkembangan berarti serangkaian perubahan progressif yang terjadi sebagai
akibat dari proses kematangan dan pengalaman (Nurasyiah, et al., 2023).
Perkembangan Anak menurut Khaironi (2018) terdiri dari:

1. Perkembangan Nilai Agama dan Moral
Perkembangan moral pada masa kanak-kanak memiliki tanda-tanda:
sikap keagamaan represif meskipun banyak bertanya, pandangan ketuhanan
dipersonifikasikan, penghayatan secara rohaniah masih belum mendalam, hal
ketuhanan sesuai dengan kemampuan kognitifnya.
2. Perkembangan Sosial Emosional
Perkembangan sosial merupakan peningkatan kemampuan individu
dalam berinteraksi dengan orang lain, sedangkan perkembangan emosional
adalah kemampuan individu untuk mengelola dan mengekspresikan

perasaannya dalam bentuk ekspresi tindakan yang dinampakkan melalui
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mimik wajah maupun aktivitas lainnya (verbal atau non verbal) sehingga
orang lain dapat mengetahui dan bahkan memahami kondisi atau keadaan
yang sedang dialaminya.

3. Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif adalah perkembanga yang berhubungan
dengan kemampuan individu untuk mengolah informasi, dalam bahasa
sehari-hari disebut kemampuan berpikir. Kognitif merupakan salah satu
aspek perkembangan yang harus distimulasi sejak usia dini. dikembangkan
melalui berbagai kegiatan main yang dirancang untuk anak, baik di dalam
maupun di luar kelas, atau ketika anak berada di rumah.

4. Perkembangan Bahasa.

Bahasa adalah alat atau sarana untuk berkomunikasi antara individu
yang satu dengan individu lain secara pribadi maupun di dalam komunitas.
Mengingat pentingnya peranan bahasa bagi kehidupan manusia, sehingga
kemampuan bahasa yang dimiliki individu harus dikembangkan sejak usia
dini.

5. Perkembangan Fisik-Motorik

Perkembangan fisik motorik merupakan bagian penting dalam
perkembangan manusia, di samping perkembangan-perkembangan aspek
lainnya. Perkembangan fisik motorik harus distimulasi sejak usia dini karena
berkaitan dengan keterampilan gerak yang akan memudahkan dan
mempengaruhi keluesan gerak individu, baik gerakan kasar yang melibatkan
otot-otot besar maupun gerakan halus yang melibatkan koordinasi jari-jari
tangan dengan mata.

6. Perkembangan Kreativitas

Kreativitas sebagai salah satu aspek perkembangan anak usia dini juga
perlu di bahas dalam artikel ini. Kreativitas merupakan kemampuan individu
mengaktualisasikan diri dalam bentuk perilaku, motivasi, proses, dan hasil karya,
yang dapat meningkatkan kualitas dan kesejahteraan hidupnya.

a. Berpikir kreatif
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b. Sikap kreatif
c. Karya kreatif

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan atau research
and development (R & D), dimana penelitian ini bertujuan menghasilkan suatu
produk yakni Buku Alat Permainan Edukatif dari Bahan Sisa Untuk Menstimulasi
Perkembangan Anak Usia Dini. Alasan dipilihnya model penelitian dan
pengembangan adalah mengacu pada pendapat Borg & Gall (1989: 781-782) yang
menyatakan bahwa “research and development is a powerful strategy for
improving practice. It is a process used to develop and validate educational
product”. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan adalah penelitian dengan strategi kuat untuk mengembangkan dan
memvalidasi suatu produk sehingga menghasilkan produk akhir yang layak dan
efektif. Pendapat tersebut pada akhirnya memperkuat alasan bahwa model
penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan.

Borg & Gall (1989: 789-795) mengemukakan 10 langkah dalam
pelaksanaan model penelitian dan pengembangan, yaitu: 1) Studi pendahuluan;
2) Perencanaan; 3) Pengembangan produk awal; 4) Uji Validasi; 5) Revisi hasil
validasi, 6) Uji coba produk awal; 7) Revisi produk awal; 8) Uji coba lapangan;

9) Penyempurnaan produk akhir; 10) Diseminasi

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan angket berupa lembar validasi ahli, serta angket respon pengguna.
Kisi-kisi instrumen terhadap buku yang dikembangkan mencangkup kelayakan
materi/isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan, dan kesesuaian
dengan indikator perkembangan anak usia dini. Angket menggunakan skala likert
dengan lima skala sebagai berikut: SB (Sangat Baik) = 5; B (Baik) = 4; CB (Cukup
Baik) = 3; KB (Kurang Baik) = 2; STB (Sangat Tidak Baik) =1
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data untuk kelayakan buku melalui lembar validasi berupa
kuesioner respon dan rumus untuk menghitung nilai rata-rata angket adalah sebagai
berikut:

X

pP=
X

x 100%

Dimana:

P = Persentase Yang Dicari

¥ X = Jumlah Nilai Jawaban Responden
¥, X; = Jumlah Nilai Ideal

Gambar 1. Rumus nilai rata-rata

Kriteria kelayakan kualitas menggunakan analisis nilai rata-rata yang
disajikan dalam tabel (Nurlaili,2022):

Tabel 1 Kriteria Kelayakan Kualitas

No Kategori Presentase

1 Sangat Layak 81%-100%

2 Layak 61%-80%

3 Cukup Layak 41%-60%

4 Kurang Layak 21%-40%

5 Tidak Layak < 40%
Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru PAUD yang ada di Gugus XI
Bunga Matahari yaitu 10 orang guru PAUD pada uji coba produk awal dan 30
guru PAUD uji coba lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Studi Pendahuluan

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, ditemui saaat ini
belum semua satuan Pendidikan Anak Usia Dini memiliki Alat Permainan
Edukatif sebagai media pembelajaran di kelas. Hasil studi pendahuluan

saat mendampingi mahasiswa praktik mata kuliah dan magang di satuan

Jurnal Pendidikan Dan Psikologi Pintar Harati Vol.19 No.2 Desember 2023
42



PAUD, ditemui bahwa ketersediaan alat permainan edukatif sebagai alat
main dan media pembelajaran di kelas belum tersedia dengan jumlah
cukup, rusak, dan kurang bervariasi. Selanjutnya dilakukan survei
ketersediaan dan kelayakan alat permainan edukatif di satuan PAUD,
terdapat 7 TK dengan alat permainan edukatif terbatas jumlahnya dan tidak
layak digunakan karena rusak dan berbahaya jika masih digunakan (dari
bahan kayu dan plastik yang runcing). Adapun media pembelajaran yang
digunakan oleh satuan PAUD saat ini diantaranya papan tulis, buku tulis,
foto kopi gambar, mewarnai gambar yang dibuat guru di kertas HVS
maupun lembar kerja anak dan alat main yang ada, selain itu guru belum
tau cara membuat alat permaian edukatif yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak, alat, bahan yang diperlukan untuk menjadi satu jenis
APE serta tahapan-tahapan membuat APE.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, maka dipandang perlu
menyusun dan mengembangkan buku sebagai rujukan bagi guru untuk
membuat alat permainan edukatif secara mandiri melalui pemanfaatan
bahan sisa yang ada di lingkungan sekitar (sudah tidak digunakan) seperti,
kardus, botol plastik, gelas plastik, tutup botol, kain, gabus, sedotan, dll.
Memanfaatkan bahan sisa memiliki keunggulan yaitu, sudah tersedia di
lingkungan sekitar dan biaya lebih murah atau bahkan tanpa biaya. Untuk
itu, tim peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku
Alat Permainan Edukatif Dari Bahan Sisa Untuk Menstimulasi
Perkembangan Anak Usia Dini”.

2. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti mengumpulkan referensi mengenai
alat permainan edukatif, bahan sisa, dan aspek perkembangan anak usia
dini disetiap rentang usia, serta referensi untuk merencanakan
pengembangan buku dari segi materi, bahasa dan desain. Berdasarkan hasil
studi pendahuluan dan bahan referensi yang dikumpulkan buku alat

permaian edukatif dari bahan sisa untuk menstimulasi perkembangan anak
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usia dini dikembangkan sebagai berikut: berisi informasi jenis APE, alat
bahan yang diperlukan, cara membuat (langkah-langkah) diserta gambar,
cara bermain dan aspek perkembangan yang akan terstimulasi.

3. Pengembangan Produk

Setelah tahap perencanaan dilaksanakan, tahap selanjutnya yaitu
penyusunan buku sesuai rancangan sebagai berikut ini.
a. Sampul/ Cover Buku

ALAT PERMAINAN EDUKATIF
Ko Seko DARI BAHAN SISA UNTUK
______ A MENSTIMULASI PERKEMBANGAN
i O == ANAK USIA DINI

II ALAT PERMAINAN °
1 EDUKATIF DARI BAHAN |

42 Jenis Alat Permainan Edukatif (APE) dari bahan sisa

) 3!8‘ UN'UK " :ntuk ."b..;q ada d;l.r: buku ':rl. Buku Ir: ﬂll‘:'jlklr:
. R S s T
- ANAK USIA DINI ?7 ALE aiat o Donan.cars Tenibuss (aiGRab I ar AT

cara bermain, dan aspek perkembangan yang
di

‘emosional, nilal agama m

kan panduan praktis ba

sehingga i.
4 Menyedia i unitule anel uaak harus mlh-l
“N\mari kita n bahan sisa sebagai alat main

anak yang

Gambar 2 Tampilan sampurl depan dan sampul belakang

Sampul buku terdiri dari sampul bagian depan dan sampul bagian
belakang. Sampulbagian buku terdiri atas judul buku, nama penulis.
Sampul bagian belakang berisi sinopsis buku. Gambar yang dipilih pada
sampul disesuaikan dengan Alat Permainan Edukatif Dari Bahan Sisa
yang dikemas dengan gambar yang menarik. Tata letak halaman sampul
disusun sedemikian rupa agar menarik perhatian pembaca dalam
menggunakan buku ini.
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b. Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
berkat dan anugreh-Nya sehingga penulis dopat menyelesaikan
peryusunan buku ini. Buku jnj, dibuat unfuk membanty pera pembace delam,
membuat, alat permainan edukatif yarg sery don menyenangkan secara
mandici mslalui pemaniaatan bahan sisa vong mesgandung. uneun aleu. oilsl
sdukatif. Tersedianve olat pecmaingn sdubatif vong hervariash ekan
don gngk depat becsksmlanesi Zelein i melald besistan veng
meaysnanghan dengen olal pscmeiosn sdukelif dapat menstimulies
behasa, kagnitif. sosial emasiznal. nilai agoma dan moral, fisik motarik, dan

seni sghiggge pembase. depst deuasn mudeh, melakukan gassmen
perkembangan anak.

2emogs. buku g dapet meniadi referensi hesl pembacs unfuk
menstimulasi perkembangan anak ugia dini dalam, mansiptkan slaf
Benmaingn ssdulatif. dacl bahan sise

Tim Eenulis.

Palangha Baya. 1 Agustus 2023

Gambar 3 Kata Pengantar

Kata pengantar berisi ucapan-ucapan syukur dari penulis atas
terselesaikannya penulisan dan penyusunan buku, tujuan dan manfaat
dari buku alat permainan edukatif dari bahan sisa untuk menstimulasi
perkembangan anak usia dini.

c. Pendahuluan

PENDAHULUAN Persediaan
Alat Permainan Edukatif merupakan alat main yang dirancang untuk anak Alat permainan edukatif dari bahan sisa dalam buku ini memerlukan
dengan tujuan untuk menstimulasi berbagal aspek perkembangan anak selama beberapa persediaan dasar. Anda dapat dengan mudah menemukan benda-benda
proses pembelajaran, baik dilaksanakan di rumah maupun di sekolah. Alat » f :
Permainan Edukatif dirancang untuk mengaktifian panca indra secara bersamaan, disekitar rumah, namun beberapa perlu dibeli. Simpan persediaan Anda di lemari
sehingga seluruh aspek perkembangan dapat tumbuh dan berkembang dengan dapur, rak garasi, kotak di lantai bawah tanah atau di ruang bermain anak.
optimal
Alat permainan edukatif adalah media pembelajaran yang dapat membantu Gelas plastik Cutter Perekat
anak untuk belajar dengan senang karena media yang digunakan dapat menarik
:m\a( an;)k dan memberikan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan Botol plastik (600ml) Cat warna acrylic Kotak sepatu
agi anal
Menurut MierEdu (2020) dan Sander (2019), manfaat APE terhadap Tutup botol plastik Krayon Kertas warna /Origami
stimulasi perkembangan anak antara lain: 1) Meningkatkan kecerdasan anak dan
belajar yang bagi anak dengan berbagai 7
alat permainan yang menarik; 2) Membantu mengembangkan Indra/sensori dan Balon Pensil wama Kertas minyak
keterampilan motorik anak; 3) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan X .
pemecahan masalah yang dimiliki oleh anak: 4) Menstimulasi kreativitas anak. Anak Kardus Tali rafia Penggaris
dapat melakukan eksplorasi dan menggunakan imajinasi mereka ketika bermain (Kecil, Sedang Besar)
dengan APE: 5) Meningkatkan daya konsentrasi anak. APE dapat menciptakan
kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Saat anak merasa senang, anak akan Balon Kaleng bekas Sumpit
cenderung lebih aktif dalam melakukan kegiatan tersebut dan biasanya konsentrasi
anak akan terlatih dengan baik; 6) Menstimulasi aspek perkembangan sosial emosi i .
anak. APE ini dapat melibatkan anak-anak untuk secara fisik dan bermain bersama Kertas Tustk sate; Lid Flanel/ Kain perca
teman yang lain. APE juga dapat menjadi media yang dapat mengurangi stres pada P — Nat s (Spidol
e I
anak. "
Tips Menggunakan Buku ini: Pensil
1. Baca buku ini dari awal sampai akhir dan buat daftar kegiatan yang Anda Karet gelan: Guntin Potongar-potongan
ingin anak lakukan sendiri atau anak lakukan bersama aeang 9 Yo Barnolong
2. Buat rencana mingguan dari daftar kegiatan Anda. Jadilah realistis — eries
Anda takkan dapat melakukan sesuatu setiap hari. Pilih satu atau dua
aktivitas saja untuk satu minggu. Kemudian pilih satu atau dua kegiatan Sedotan Lem Pasir
altenatif untuk cadangan bila cuaca tiba-tiba buruk atau jika aktivitas
yang telah Anda rencanakan tidak dapat dilaksanakan Selotip(transparan, Kardus telor Kuag
3. Jika aktivitas yang Anda pilih memerlukan perlengkapan khusus, buat lakban, berwarna)
daftar barang yang diperlukan dan siapkan.
4. Rencanakan kegiatan khusus untuk pengasuh anak (jika punya) dan Double tape Gambar(hewan, Kantong Plastik
siapkan semua perlengkapan yang diperiukan agar mudah dibawa/
lakukan. Ini akan membantu pengasuh anak mengerti apa yang harus telapak kaki, buah,
dilakukan untuk beraktivitas selama satu hari karena menonton TV keluarga)
sepanjang waktu bukanlah pilihan yang bisa diambil,
5. Orang tua sebaiknya dapat meluangkan waktu untuk dapat membersamai
anak bermain.

Gambar 4 Pendahuluan
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Pendahuluan berisi penjelasan singkat mengenai alat permainan
edukatif dari bahan sisa, manfaat, tips menggunakan buku, dan
persediaan.

d. Alat permainan edukatif dari bahan sisa untuk anak usia 0-6 tahun
Setiap jenis Alat Permainan Edukatif berisi informasi jenis
APE, alat dan bahan, cara membuat, cara bermain, dan aspek
perkembangan.

HANGING TOYS

Hanging toys adalah sebuah permainan untuk
anak yang berguna untuk melatih indra
penglihatan & fokus pada anak. Cara bermainnya
tergolong mudah yaitu hanya dengan
menggantungkan mainan tersebut di atas anak
yang sedang dalam posisi terbaring lalu biarpan
mainan itu berputar,

Alat dan Bahan :
1. Tutup kaleng bekas 5. Lem
2. kertas warna-warni 6. Tali
3. Kardus bekas 7. Gunting
Cara Membuat :
1, Sediakan tutup kaleng bekas kemudian 2. potong kertas warna menjadi pola Care Dirmals:

. Pasisikan terlebih dahulu anak dalam posisi terbaring dan tidak sedang tidur.
. Selanjutnya gantungkan mainan tersebut tepat di atas anak & posisikan di

berikan lubang pada setiap sisi kaleng lingkaran dan bintang

~

dan pada bagian fengah tutup kaleg tempat yang mudah terfhat oleh anak.
3. Biarkan anak mengamati benda yang tergantung di atasnya sembari berputar,
bisa sembbil bernyanyi.
Aspek Perkembangan:
1. KOGNITIF
jadi 8 bagian dengan 4, Buat lubang pada bagian tengah agar = :’"J" dan - - Memperhatikan bandumzda dli:dm’"’“
pole bintang falu tempelkan kertas pola  bisa di pasangkan tali MasaI“ g uhd " * Neadengeioa e Srd & selzrme
bintang yang berwarna di atas kardus ) 2. SOSTAL-EMOSIONAL
Kesadaran diri + = Merespon dengan gerakan tangan dan kaki
3. MOTORIKHALUS : - Memegang benda dengan lima jari
- Memainkan benda dengan tangan
- Meraih benda di depannya

4. MOTORIKKASAR - Menoleh ke kanan dan ke kiri
- Tengkurap dengan dada diangkat dan kedua

i

tangon mencparg
5, Masukkan tal kedalam tutup kaleng yang 6. Bagian bawah tutup kaleng berikan - Merangkak ke segala arah
sudah di berikan lubang lic agar tali bisa berputar. 5 _B'::ﬁ:"im —— P
- Mengungkapk ¢ = Meraban/berceloteh(babbling).seperti ba ba ba
bahasa - Terfawa kepoda orang yong mengajok
berkomunikasi
6. SENL

Mampu - Mendengarkan berbagai jenis musik atau bunyi-
membedakan bunyi  bunyian dengan irama yong teratur

don suara

5.Gambar Alat Permainan Edukatif
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4. Hasil Validasi Ahli

Uji validasi ini dilakukan untuk memvalidasi rancangan buku yang telah
disusun sebelumnya untuk memperoleh penilaian kelayakan produk yang
dikembangkan dengan memberikan draft buku dan angket validasi. Validasi
ini dilakukan dengan cara meminta penilaian dan masukan dari 1 ahli desain
buku, 1 ahli materi dan 1 ahli bahasa. Kriteria dalam penentuan subyek ahli,
yaitu: 1) berpengalaman dibidang teknologi pendidikan untuk ahli desain
buku, dan berpengalaman dibidang bahasa untuk dan ahli materi
berpengalaman dibidang media pembelajaran untuk anak usia dini; (2)
berpendidikan minimal S2. Adapun hasil validasi ahli sebagai berikut:

a. Hasil Validasi Ahli Desain Buku
Hasil data validasi desain buku dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Desain Buku

Aspek Jumlah Tiap Skor Presen Kriteria
Aspek Maksimal tase
(%)
Aspek Ukuran 8 10 80% Layak
Buku
Aspek Desain 26 30 86% Sangat Layak
Cover
Aspek Desain 50 60 83% Sangat Layak
Isi Buku
Jumlah Total 84
Skor Maksimal 100
Presentase 84%
Kriteria Sangat Layak

Hasil hitung pada aspek ukuran buku adalah 80%. Presentase
tersebut berada pada kualitifikasi layak, pada aspek desain cover adalah
86% presentase tersebut berada pada kualitifikasi sangat layak, pada aspek
desain isi buku adalah 83% presentase tersebut berada pada kualitifikasi
sangat layak, hasil hitung presentase kelayakan produk adalah 84%.
Presentase tersebut berada pada kualifikasi sangat layak dan perlu direvisi

untuk penyempurnaan produk.
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b. Hasil VValidasi Ahli Materi

Hasil data validasi materi dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
Tabel 3 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Jumlah Skor Presen Kriteria
Tiap Maksimal tase
Aspek (%)
Aspek 54 70 77% Layak
Kelayakan Isi
Jumlah Total 54
Skor Maksimal 70
Presentase 771%
Kriteria Layak

Hasil hitung presentase kelayakan isi

produk adalah 77%.

Presentase tersebut berada pada kualifikasi layak dan perlu direvisi.

c. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Hasil validasi ahli bahasa dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4 Hasil VValidasi Ahli Bahasa

Aspek Jumlah Skor Presentase Kriteria
Tiap Maksimal (%)
Aspek
Aspek Lugas 15 15 100% Sangat
Layak

Aspek 10 10 100% Sangat
Komunikatif Layak
Aspek Kesesuaian 10 10 100% Sangat
Dengan Kaidahn Layak
Bahasa
Indonesia
Aspek Penggunaan 10 10 100% Sangat
Istilah dan Layak
Simbol
Jumlah Total 45
Skor Maksimal 45
Presentase 100%
Kriteria Sangat Layak
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Hasil hitung pada aspek lugas adalah 100 % berada pada
kualitifikasi sangat layak, pada aspek komunikatif adalah 100 %
presentase tersebut berada pada kualitifikasi sangat layak, pada aspek
kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia adalah 100 % presentase
tersebut berada pada kualitifikasi sangat layak, pada aspek penggunaan
istilah dan simbol adalah 100 % presentase tersebut berada pada
kualitifikasi sangat layak, hasil hitung presentase kelayakan produk
adalah 100%. Presentase tersebut berada pada kulifikaasi sangat layak

dan tidak perlu direvisi.

5. Revisi Hasil Validasi Ahli
Hasil penyempurnaan produk berdasarkan saran dari ahli desain, dapat
dilihat pada tabel 4.7 berikut ini :

Tabel 5 Revisi Berdasarkan Saran Ahli Desain

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Ukuran gambar tidak sama Ukuran Gambar sudah sama

6. Hasil Uji Coba Produk Awal
Buku alat permainan edukatif dari bahan sisa untuk menstimulus
perkembangan anak usia dini yang telah direvisi berdasarkan masukan
ketiga ahli selanjutnya diuji coba pada 10 guru PAUD untuk mengetahui
kelayakan buku yang dikembangkan.
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Berdasarkan hasil rata-rata persentase skor perolehan angket respon
guru terhadap buku alat permainan edukatif dari bahan sisa untuk
menstimulasi perkembangan anak usia dini yang dikembangkan adalah
80,58%. Berdasarkan kriteria persentase kelayakan produk berada pada
kualifikasi layak dan masih diperlukan melakukan revisi penyempurnaan
produk.

7. Revisi Hasil Uji Coba Produk Awal

Berdasarkan masukan yang diperoleh dari uji coba produk awal
yaitu peletakkan gambar yang terlalu tinggi sehingga kurang “enak” dilihat
(estetika), gambar pada jenis APE dadu putar terlihat berbayang, jenis huruf
pada judul buku terkesan kurang formal. Tindak lanjut dari masukan guru

disajikan pada tabel 7 berikut ini :

Tabel 7 Revisi Uji Coba Produk Awal

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Peletakan gambar terlalu tinggi Peletakan gambar sudah benar
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Gambar APE terlihat berbayang

DADU PUTAR

Alat Permainan Edukatif ini dibuat — —
untuk  mengembongkan  kemampuon
berbohasa anck usia dini khususnya
(memboca gambor dan menyesuoikon .
dengan simbol hurf). v

Alat dan Bahan

L Gunting 6. Tusuk sate

2. Lem 7. Benang

3. Penggaris 8. Kordus

4. Pensil/pena 9. Gambor mohlok hidup (Tumbuhon,
5. Kertas Hvs hewan dan manusia)

Cara Membuat :
L Buat pola kerangka dodu dengan
ukuron 5 X 5 Cm
2. Lolu gunting kertas yang di pola
menjod kerangka dodu
3. Lipat kerongka menjodi dadu lalu

lem sezara merata
4. Bust bolok scbanyok 5 buah
mpel gambar dan kato-kata di setiop bolok

dengan ukunan 12 cm untuk sisi kini, kanan serta bagian bawah dan untuk
bagian belakang potong Kordus dengan ukuron 23 cm

Gambar APE sudah benar

DADU PUTAR

Alat Permairan  Edukotif  ini
dibwt  untuk  mengembangkan
kemampuon berbahasa onok usia dini
Khususryo  kemampuan  membaca
permuloan  (memboco  gambar  dan
menyesuaikon dengan simbol huruf).

Alat dan Bahan

L Gunting

2. Lem

3. Penggoris

4. Pensi/pera 9. Gambar mohluk hidup (Turbuhon
B. Kertas Hve hewan dan marusia)

Cara Membuct

L Buat pola kerongka dadu dengan ukuron
5X50m
2. Lolu gunting kertas yong di pola menjodi
Kerangka dody
3. Lipat kerargka menjodi dodu loks lem
secora merata
4. Buat bolok sebonyak 5 buch. seteloh itu tempel gambor dan kato-kato di
setiap balok

\Emnob |

5. Lubangi bolok sesusai diameter tusuk sate

6. Seteloh selesai di lonjutkan untuk merangkai pada kardus. potong kardus
dengan ukuran 12 em untuk sist kiri, kanan serta bogian bowah don untuk
bagian belokang potong kerdus dengon ukuran 23 cm

Jenis Huruf pada judul buku tidak formal

R :
~
7 N

\
/ ALAT PERMAINAN EDUKATIF
DARI BAHAN SISA \

UNTUK
MENSTIMULASI PERKEMBANGAN

I
: |
\ ANAK USTA DINI I

Elisabeth Fransisca Saragi Sitio M.Psi, Psikolog
‘Wahyuni Christiany Martono, M.Psi, Psikolog
Kartika Ananda, S.Pd., M.Pd

Via Wulan Rahmadini

Gloria Karolina

Jenis Huruf pada judul buku sudah formal

R :
\
7 N

/ ALAT PERMAINAN EDUKATIF \\
DARI BAHAN SISA \

1

| UNTUK

| MENSTIMULASI PERKEMBANGAN !
\ ANAK USIA DINI I

Elisabeth Fransisca Saragi Sitio M.Psi, Psikolog
Wahyuni Christiany Martono, M.Psi, Psikolog
Kartika Ananda, 5.Pd., M.pd

Via Wulan Rahmadini

Gloria Karolina

8. Hasil Uji Coba Lapangan

Setelah dikukan revisi dari uji coba produk awal, buku alat permainan

edukatif dari bahan sisa untuk menstimulasi perkembangan anak usia dini

diuji cobakan kembali pada uji coba lapangan yaitu kepada 30 guru PAUD

dari lembaga yang berbeda.

Hasil rata-rata persentase skor perolehan angket respon guru terhadap

buku alat permainan edukatif dari bahan sisa untuk menstimulasi
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perkembangan anak usia dini yang dikembangkan pada uji coba lapangan

adalah 84,39%. Berdasarkan kriteria persentase kelayakan produk berada

pada kualifikasi sangat layak.

9. Penyempurnaan Produk Akhir

Penyempurnaan produk akhir berdasarkan masukan yang

diperoleh dari hasil uji coba lapangan berdasarkan respon guru disajikan

pada tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8 Penyempurnaan Produk Akhir

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Penulisan (ada spasi dengan jarak yang jauh
dan ada juga antar kalimat yang tanpa spasi)

MONYET YANG LAPAR

Permainan__“Mamyet yang Lopar” edelch permainan
yang dirancang untuk mengojok anok bermain peran
sebagai penjoga kebun binotangdan memberi makan
monyet yong lopar. Dalom permainan ini anak diajok
mengenal tentang monyet. Kenalkan pada anak ciri-
ciri monyet. Penjelosoon di sampaikan kepada anak
dengan bohasa anak dan sederhana.

Penulisan spasi sudah benar

MONYET YANE LAPAR

Permairan “Monyet yang Lapar” aodolah permainan
yang dirancang untuk mengojok anak bermain peran
sebagai penjaga kebun binotang dan memberi makon
monyet yang lopar. Dalam permainan ini anak diajok
mengenal tentang menyet. Kenolkan pada andk ciri-
ciri monyet. Penjelosoon di sampaikan kepada anok
dengan bahasa anck dan sederhana.

llustrasi gambar pada cover tidak terlalu
sesuai dengan gambar alat-alat permainan
edukatif yang ada di buku

/ ALAT PERMAINAN
| EDUKATIF DART BAHAN |

I SISA UNTUK i

| MENSTIMULASI

| PERKEMBANGAN
ANAK USTA DINI Y 9%

Elisabeth Fransisca Saragi Sitio M.Psi, Psikolog
Wahyuni Christiany Martono, M.Psi, Psikolog
Kartika Ananda, 5.Pd., M.Pd.

Via Wulan Rahmadini

Gloria Karolina

Cover gambar sudah sesuai dengan alat
permainan edukatif yang ada di buku

=a

ALAT PERMAINAN EDUKATIF
DAR! Bﬂmel SISA

MENSTIMULASY PERKEMBANGAN ANAK USIA DINI
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10. Diseminasi

Produk akhir yang telah disempurnakan selanjutnya disebarluaskan
dengan cara disosialisasikan kepada guru-guru PAUD, buku cetak dapat

dicari pada

media

online

https://penerbitmadza.com/product/alat-

permainan-edukatif-dari-bahan-sisa-untuk-menstimulasi-perkembangan-

anak-usia-dini/, dan buku ber ISBN.

Pembahasan

Gambar 6. Sosialisasi Buku

Kelayakan buku Alat Permainan Edukatif Dari Bahan Sisa Untuk
Menstimulasi Perkembangan Anak Usia Dini, dinilai berdasarkan hasil skor angket
validasi satu orang ahli materi, satu orang ahli desain dan 1 orang ahli bahasa. Uji
validasi ahli materi diperoleh persentase skor 77%, ahli desain diperoleh persentase

84% dan ahli bahasa diperoleh persentase 100%. Berikut hasil rata-rata uji

kelayakan ahli:

Tabel 9 Rata-Rata Persentase Skor Angket Validasi Ahli

No Kategori Ahli | Persentase Hasil Kategori
Skor Penilaian
1 Ahli Materi 7% Layak
2 Ahli Desain 84% Sangat Layak
3 Ahli Bahasa 100% Sangat Layak
Rata-Rata 87% Sangat Layak

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa skor penilaian yang diberikan

para ahli setelah dirata-rata memperoleh skor sebesar 87%, maka buku Alat
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Permainan Edukatif Dari Bahan Sisa Untuk Menstimulasi Perkembangan Anak
Usia Dini menurut para ahli yang telah memvalidasi masuk pada kategori sangat
layak untuk digunakan.

Buku sebaiknya juga harus memiliki nilai kelayakan bagi pengguna,
sehingga dapat menjadi rujukan bagi membaca, buku Alat Permainan Edukatif
Dari Bahan Sisa Untuk Menstimulasi Perkembangan Anak Usia Dini yang
dikembangkan ini dinyatakan sangat layak oleh pengguna dalam hal ini guru
PAUD dengan persentase 84,39% yaitu pada kategori sangat layak yaitu buku
mudah dibaca, isi buku mudah dipahami, menarik, dan tahapan-tahapan yang jelas
yang tercantum dalam buku. Hal tersebut sesuai dengan prinsip buku berkualitas
dengan kriteria menarik dibaca, memberi memotivasi untuk dibaca, mudah dibaca,
dan dapat menstimulasi aktivitas pembaca untuk mempergunakan (Petty & Jensen
dalam Irawan, 2020).

Produk akhir tim peneliti menyusun buku Alat Permainan Edukatif Dari
Bahan Sisa Untuk Menstimulasi Perkembangan Anak Usia Dini terdiri dari 142
halaman, terdiri dari informasi jenis APE, alat dan bahan yang diperlukan, langkah-
langkah cara membuat, cara bermain yang dilengkapi dengan gambar berbagai
macam jenis APE dan dikelompokkan berdasarkan rentang usia perkembangan
anak usia dini diantaranya usia 0-2 tahun, 2-4 tahun dan 4-6 tahun, Adapun alat
permainan edukatif yang dilampirkan berjumlah 36 jenis APE untuk
pengembangan kognitif, sosial emosional, motorik halus, motorik kasar, bahasa,
seni, agama dan moral dengan masing-masing indikator spesifik disetiap aspek
perkembangan, selain itu buku ini sudah berhasil di cetak, ber ISBN dapat dilihat

pada https://penerbitmadza.com/product/alat-permainan-edukatif-dari-bahan-sisa-

untuk-menstimulasi-perkembangan-anak-usia-dini/.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan buku Alat Permainan Edukatif Dari Bahan Sisa Untuk
Menstimulasi Perkembangan Anak Usia Dini dikembangkan berdasarkan studi
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pendahuluan kebutuhan guru-guru PAUD terkait ketersediaan alat permainan
edukatif di kelas untuk mengoptimalkan perkembangan pesrta didik melalui
pemanfaatan bahan sisa dan studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan
yang dikaji sebagai bahan untuk perencanaan buku. Pengembangan buku ini
dilakukan melalui sepuluh langkah pengembangan, yaitu studi pendahuluan,
perencanaan, pengembangan produk awal, uji validasi, revisi hasil validasi, uji
coba produk awal, revisi produk awal, uji coba lapangan, penyempurnaan
produk akhir dan diseminasi.

2. Kelayakan buku Alat Permainan Edukatif Dari Bahan Sisa Untuk Menstimulasi
Perkembangan Anak Usia Dini dinilai oleh tiga orang ahli, satu orang ahli
materi, satu orang ahli desain dan 1 orang ahli bahasa diperoleh hasil rata-rata
uji kelayakan yaitu 87% ada pada kategori sangat layak. Kelayakan buku juga
dinilai oleh pengguna dalam hal ini guru PAUD sejumlah 30 orang dan diperoleh
persentase 84,39% vyaitu kategori sangat layak. Dengan demikian buku Alat
Permainan Edukatif Dari Bahan Sisa Untuk Menstimulasi Perkembangan Anak
Usia Dini dapat dijadikan sebagai buku rujukan bagi guru, orang tua, mahasiswa
dan yang berkepentingan dalam membuat alat permainan eduaktif secara
mandiri.
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